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Abstrak
 

Salah satu peran pers adalah memberikan berita, menyampaikan, merekam apa yang terjadi, dilakukan dan

dipikirkan dunia dengan jelas dan terinci. Melalui pemberitaan pers, kondisi atau keadaan masyarakat pada

suatu masa dapat diketahui. Melalui pemberitaan media masa perang dapat diketahui bagaimana peranan

wanita saat itu. Pecahnya PD II yang melibatkan Australia telah menjadi berita hangat di berbagai media

termasuk di majalah wanita The Australian Women's Weekly. Pada saat perang merupakan majalah yang

memiliki jumlah edaran tertinggi dari media sejenis. Selama masa perang majalah tersebut banyak

mengangkat berita perang dan partisipasi kaum wanita Australia di dalam beberapa kegiatan perang.

Partisipasi wanita pada masa PD II mengalami peningkatan dari PD I, Khususnya kegiatan yang dilakukan

di luar rumah dan terlibat dalam usaha perang. Pekerjaan sebagai perawat merupakan profesi wanita paling

tua pada perang. Pada masa ini pula kesempatan wanita di bidang industri dan militer cukup terbuka lebar,

karena pekerja pria sebelumnya meninggalkan lahan industri dan mereka lebih tertarik bergabung di militer

selama perang berlangsung. Mobilisasi pekerja wanita terjadi pada masa perang, karena mereka mulai

mengisi lahan pekerjaan yang kosong, untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Berita dan propaganda

pemerintah di media untuk merekrut sebanyak mungkin tenaga kerja secara tidak langsung turut

mempengaruhi kesadaran kaum wanita untuk bekerja. Mereka berusaha membagi waktu untuk pekerjaan

dan keluarga. Kesempatan menjadi tentara baru diberikan pada PD II, memegang senjata dan ikut perang.

Membuktikan mereka mempunyai kemampuan yang sama dengan pria, walaupun secara fisik mereka

berbeda, tapi jika diberi kesempatan mereka dapat melakukan pekerjaan pria. Bidang industri, Land Army,

dan beberapa kedinasan mulai menerima tenaga wanita sebagai pekerjanya. Kehidupan wanita Australia

mulai dikenalkan pada pekerjaan di luar rumah dan mencoba lahan kerja kaum pria. Saat perang berakhir

pekerja wanita bersedia kembali ke rumah, namun ada sebagian pekerja lainnya mempertahankan posisi

mereka karena telah mendapat jabatan tertentu. Keadaan itu sempat membuat kaum pria bereaksi karena

pada dasarnya mereka akan kembali menempati tempat kerja yang telah ditinggalkan sebelumnya, di militer

merupakan pekerjaan sementara waktu selama perang masih berlangsung.
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